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ABSTRAK

Rosliah (2010) : UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM  MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAM ASSSTED INDIVIDUALY PADA
MURID KELAS IV SDN 046 SAWAH DESA SUNGAI JALAU
KECAMATAN KAMPAR UTARA

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mégmp@e pokok di Sekolah
dasar, di dalamnya terdapat materi tentang kisihikan Nabi Muhammad SAW. Untuk
itu guru harus berusaha agar murid termotivasindafengikuti pembelajaran, agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, penelgnemukan gejala-gejala
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahetvasi murid dengan metode
ceramah masih tergolong rendah, oleh karena iwunpgsan masalah dalam penelitian ini,
yaitu : apakah melalui model pembelajaran koopietipté team assisted individually dapat
meningkatkan motivasi belajar murid?

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pallassil, ke 1l dan ke Il —
dengan melalui model pembelajaran kooperatif tgzen assisted individually sesuai
dengan tujuan peneliti dapat meningkatkan motivasirid dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Adapun pemecahan masalah tersebut, dilakukan déaggkah-langkah sebagai
berikut : Perencanaan Tindakan, Pelaksanaan Tind@Kkaservasi, dan Refleksi.

Berdasarkan analisis data observasi Motivasi betajaid pada siklus | motivasi
belajar murid hanya mencapai 53,09% dalam kateggmang. Pada siklus Il Motivasi
belajar murid baru mencapai 75,92% masih dalangkaiteedang. Sedangkan pada siklus
[l motivasi belajar murid sudah mencapai 85,80%g#a kategori tinggi.

Dari hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa wedi murid dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan penerapan model pajatae kooperatif tipgeam
assisted individually (TAI) dapat dikatakan meningkat.



ABSTRACK

ROSLIAH (2010) : The Effort to increase Islamic Edication Learning Motivation
through Cooperative Learning Model Type Team Assisd
Individually at Fourth Year Students of State Elemetary
School 046 Sawah Village of Sungai Jalau Districtf dampar
Utara.

Islamic education is one of main subjects in elaargnschool, there is the
material about the born story of our prophet Muhaar(Peace be upon him). So that the
teacher must strive in order that the studentsravated in learning precess, so that the
goal expected can be reached maximum.

Based on the background of research, the writexd@ome indicators in Islamic
education subject, that students of class IV amElgary School 046 Sawah motivation
with speech method is still categorized low, so tbenulation of the problem is: is
through the learning model of Team Assisted Indiaity able to increase students’
learning motivation?.

Based on the result of action research on firstecysecond cycle, and third
cycle, through the cooperative learning model typam Assisted Individually according
to the goal of writer can increase the motivatiothie study of Islamic education.

As for solving that problem, some steps werw dosiéoows : the planning of
action, the application of action, observation, egftection.

After the result of observation was being analyfoedstudents on first cycle with
the average 72,33 in middle category, second a¢yaetegood category, and third cycle the
average is 82,15 in very good category.

From the result of research, it is know that stislerf IV at Elementary School
046 Sawah motivation in learning Islamic educatipnthe application of cooperative
learning model type Team Assisted Individually bansaid successful.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era pesatnya perkembangan dunia pendidikan, rkigadengar
pepatah “Mendidik anak pada masa kini berarti megrkan orang dewasa
dimasa yang akan datang”, maksudnya menyiapkan amaiadi orang
dewasa yang mandiri, mampu menggunakan dan menggkia
kompetansi (pengetahuan dan keterampilan) yang tihailikinya ataupun
bersama masyarakat mampu mengamalkan ilmu Aganan Isglalam
kehidupan sehari-hari, serta mampu memecahkan ahagahg dihadapinya.

Agama Islam memiliki peran yang penting dalam kepah umat
manusia. Agama Islam menjadi pemandu dalam upayaujueékan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat.ydden betapa
pentingnya peran Agama Islam bagi kehidupan umatusia, maka
internalisasi nilai-nilai Agama Islam dalam kehiduapsetiap pribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidiéa lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikutittnan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untukujuékan manusia

yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mséea bertujuan untuk

! Maksum. M,Khazanah Aklhak Mahmudah, dalam pendidikan Agama Islam kurikulum
2004, Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004, him : 1.
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menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekeetis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baéksonal maupun sosfal.

Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya staridanpetensi
sesuai dengan jenjang persekolahan yang secaranabslengan ciri-Ciri
sebagai berikut :

1. Lebih mementingkan pencapaian kompetensi secareh walain
penguasaan materi.

2. Mengakomodasikan dan menyediakan keragaman kelutidra sumber
daya pendidikan yang tersedia.

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada péndildpangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaranaisatengan
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk: 1) Menumbuh
kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengapatabiasaan,
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sgaimgenjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan éteqkaan
kepada Allah SWT. 2) Mewujudkan manusia Indongsiag taat
beragama Islam dan berakhlak manusia yaitu manysiag
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, prodylgiiy, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga kelbaigan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya aAdsiam
dalam komunitas sekolgh.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkapat

disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam memegagrgnan penting

dalam pembentukan pribadi peserta didik. Pendidikagama Islam

2 Team kreatif CV. KesowoPakem Printed by : PT.. Nyata grafika Media. Surakalt.
: Xiii.
% Berdasarka®andar Kompetensi dan Kompetensi Dasar



menekankan keseimbangan, keselarasan antara hubumgausia dengan
Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan deradam sekitarnya.

Untuk itu, agar Pendidikan Agama Islam dapat djpél@leh peserta
didik dengan baik maka diperlukan sebuah motivasard belajar, karena
motivasi dalam belajar sangat diperlukan sekali.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satggmpengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatimanen dan secara
potensi terjadi sebagai hasil dari praktik ataugoeman (einforced practice )
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan teatent

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam menadam
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilakudividu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motidasam belajar dan
pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukahdlajang dapat dijadikan
penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajargyaendak dicapai, (c)
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan he{d)a menentukan
ketekunan belajar.

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajarilapseorang anak
yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yangeruien pemecahan,
dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hakhal yernah dilaluinya.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajat &etannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik ubkikjar sesuatu, jika
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketalatau dinikmati

manfaatnya bagi anak.



Seorang anak yang telah termotivasi untuk belagsuatu, akan
beruhasa mempelajarinya dengan baik dan tekun, adengarapan
memperoleh harapan yang baik. Dalam hal itu, tantygdieva motivasi untuk
belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. Dia ahudergoda untuk
mengerjakan hal lain dan bukan belajar. Itu berantdtivasi sangat
berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunanrtelaja

Motivasi belajar dapat timbul karena faktotrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belh@mapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya peggaa, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan yang menasafi harus diingat, kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan terteetingga berkeinginan
untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giah demangat.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesam bahwa
betapa pentingnya motivasi ditingkatkan pada mukitlijsusnya motivasi
belajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam ysglgma ini peneliti
menggunakan metode ceramah dan memotivasi belajaid ndengan
memberikan hadiah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti patiés 1V SDN
046 Sawah Kecamatan Kampar Utara, proses pemizgiayang di lakukan
guru selama ini telah diupayakan semaksimal mung&mgan menggunakan

metode ceramah, latihan, tanya jawab dan memberiiaiah, namun

* Hamzah b. UnoTeori Motivasi & pengukurannya,( Jakarta: Bumi Aksara, 2007 ),
hal.27-29
®1bid, hal: 23.



motivasi murid pada mata pelajaran Pendidikan Agdst@am tergolong
rendah.

Rendahnya motivasi murid kelas IV 046 Sawah padta mpalajaran
Pendidikan Agama Islam pada materi Kisah kelahikabi Muhammad
SAW, dapat dilihat dari gejala-gejala atau fenomEmomena sebagai
berikut :

1. Ada sebagian murid datang terlambat.

2. Ada sebagian murid yang kurang memperhatikan palajgjang di
berikan guru.

3. Ada sebagian murid yang bermain dalam belajar.

4. Ada sebagian murid tidak mau bertanya tentang goelajyang kurang
paham.

5. Banyak di antara murid yang tidak mau menjawab apggan yang
diberikan guru.

6. Ada sebagian murid yang keluar masuk sewaktu pexjaibeh
berlangsung.

Dari gejala-gejala atau fenomena-fenomena tersdbdihat bahwa
motivasi belajar murid pada mata pelajaran PendidildAgama Islam
tergolong rendah. Menurut penulis dipengaruhi olektode atau cara
mengajar guru yang kurang sesuai dengan materi gajarkan. Sehingga
hanya sebagian murid saja yang termotivasi dalasegrpembelajaran.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah npda@rametode

pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan muriduyaiipaya murid mau



bertanya tentang materi yang sedang dipelajaeh#ridahulu kepada teman
sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakan tatdgata mempunyai
rasa tanggung jawab dengan tugas dan kelompokngka lderlu digunakan
pembelajararkooperatif. Saat ini metode pembelajaran kooperatif semakin
berkembang. Salah satu tipe dalam pembelajaran ekaidfp yang dapat
digunakan adalalfieam Assisted Individualy (TAI).

Alasan pembelajaraifeam Assisted Individualy didasarkan kepada
cara kerjanya, yaitu pembelajaran yang dijalaniidhdengan cara bekerja
sama atau kelompok dalam menyelesaikan masalalm daéambelajaran.
Pembelajaranfeam Assisted Individualy dapat dijadikan sebagai tambahan
ataupun membantu terhadap penyelesaian masalatl. iRembelajaraiieam
Assisted Individualy dirancang untuk memperoleh manfaat yang sangar bes
dari potensi sosialisasi yang terdapat dalam peajarah kooperatif. Kajian-
kajian sebelumnya mengenai kemampuan kelompok dai@btode-metode
pembelajaran kooperatif secara konsisten telah mekan jumlah pengaruh
yang positif®

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukarata penelitian
tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikadadap pembelajaran
dengan judul :

“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted I ndividualy

190.

® Robert E SlavinCooperative learning, (Bandung : Nusa Media, Media 2008), him :



(TAlI) Pada murid Kelas IV SDN 046 Sawah Desa Sungaialau

Kecamatan Kampar Utara.

B. Defenisi Istilah.

1.

Upaya adalah ikhtiar, usaha yang dilakukan untuknacapai suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan kelaarsebagainya.
Usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalathaisaeningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Peningkatan adalah menaikkan, proses, cara, parbuateningkatkan
(Usaha kegiatan, dsB).

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu tenaga tekior yang terdapat
dalam diri  manusia, yang menimbulkan, mengarahkaan d
mengorganisasikan tingkah lakunya.

Team Assisted Individualy merupakan model pembeajanurid dengan
cara bekerja sama atau kelompok dalam menyelesaikamalah dalam

pembelajarar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat merumuskaalam sebagai berikut

Apakah melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tigmm Assisted

Individually (TAI) dapat meningkatkan motivasi belajar murid &elV SDN

046 Sawah Desa Sungai Jalau Kecamatan kampar utara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him : 995.
®ibid him : 951.
° Robert E Slavinl.op Cit, him 190



Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan endiit adalah
untuk mengetahui apakah motivasi belajar Pendidikgama Islam Pada
Murid Kelas IV SDN 046 Sawah Desa Sungai Jalau Ketan Kampar
Utara dapat meningkat jika diterapkan Model Pemaeda Kooperatif Tipe

Team Assisted Individually (TAI)?.

2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapamberikan
kegunaan atau manfaat sebagai berikut :

a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk peetalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.

b. Bagi Murid, penelitian ini diharapkan dapat membandan
mempermudah pengambilan tindakan perbaikan untu&njaeya,
terutama dalam meningkatkan hasil belajar Pendidigama Islam.

c. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedondatam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan motivasi (alaPendidikan
Agama Islam murid.

d. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkiapat menjadi arsip
dan menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil kegauntuterutama
yang berhubungan dengan hasil belajar murid.

e. Sebagai bahan penelitian lanjut bagi pihak yandater dimasa

mendatang.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Motivas Belajar
Kata Motif, diartikan sebagai daya upaya yang meoup seseorang
untuk melakukan sesuatu. Sebagai daya penggeraklalam dan di dalam
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertertemi mencapai suatu

tujuan.

Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondistern
(kesiapsiagaan)Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktitif Meenjadi aktif pada
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untekcapai tujuan sangat
dirasakan/mendesaR.

Menurut Mc.Donald dalam Sardiman, motivasi adalkatupahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muncufegting” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pemggang dikemukakan
Mc.Donald ini mengandung tiga elemen penting :

1). Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akaembawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neusagbygical’ yang ada

pada organisme manusia. Karena menyangkut perulateagi manusia

1% sardimaninteraksi dan motivasi belajar mengaj#&T.Rajagrafindo Persada. Jakarta,
2010, him: 73

10
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(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri maayispenampakannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.
2). Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, “feelingfeksi seseorang.
Afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah. laku
3). Motivasi akan dirangsang karna adanya tujuan. ativasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakrn. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kezulamnya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, daknmi adalahtujuan
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhian.
a. Tujuan Motivas
1) Motivasi membangkitkan energy.
2) Motivasi mengarahkan seseorang pada tujuan-tugréentu.
3) Motivasi mendorong orang untuk memulai kegiatamaskeertahan
melakukan aktivitas tersebut.
4)Motivasi dapat menimbulkan minat seseorang terhaskguatu,
mempelajarinya secara lebih bermakna, dan

mempraktekkanny&

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlulkdamngan
kata lain hasil belajar akan menjadi optimal, kakda motivasi.
Karena motivasi dapat berfungsi sebagai pendorosghas dan
pencapaian motivasi. Seseorang melakukan usahaa kadanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajakam
menunjukkan hasil yang baik. Berpendapat bahwavasitibelajar
merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadipnases

belajar. Motivasi belajar pada diri murid dapat mdn lemah.

"bid. him : 73-74
12 http:// Joko Prayitno.blogspot.coivotivasi Dalam Belajar.
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Lemahnya motivasi, atau tidak adanya motivasi belagkan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya mutu Haedjar akan
menjadi rendah, oleh karna itu, motivasi belajatgodiri murid perlu
diperkuat terus menerus. Agar murid memiliki masiveelajar yang
kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar g yan

menggembirakan.

JenisMotivasi

Secara garis besar motivasi berdasarkan sumbeibgdattan atas

dua jenis, sesuai apa yang dikemukakan oleh MuhiBlgah bahwa

motivasi dibedakan atas dua macam :

1) Motivasi Intrinsik,adalah motivasi yang murni yang timbul dari
dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yangngesihnya.
Dalam hal belajar motivasi seperti ini perasaan yepangi
materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut.

2) Motivasi ekstrinsikadalah motivasi yang timbul berkat dorongan
dari luar diri seseorang, seperti pujian, hadi@rajuran dan tata
tertib, suri tauladan orang tua, guru dan sebagathy

Bila kita cermati kedua pendapat tersebut, makaatdap
disimpulkan bahwa secara garis besar para ahli ketorgpokkan
motivasi atas dua jenis saja, yaitu motivasi isiknbersumber dari

dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (bersumber diaar diri individu).

3 Muhibbin SyahPsikologi PendidikanRemaja Rosda Karya, Bandung, 1996, him :

136-137.
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Terlihat juga bahwa para ahli mengkelompokkan nagiivdalam
berdasarkan sumber atau asal dorongan yang tinmbuk mencapai
tujuan yang diinginkannya.

Menurut seorang Psikolog, motivasi juga ada dusamac

1. Motivasi Internal, yaitu motivasi yang diciptakaarddalam.
Motivasi ini akan membuat seseorang dapat melaksketu
kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya secara awet.

2. Motivasi External, yaitu motivasi yang tercipta lzéii pengaruh
dari luar. Biasanya motivasi ini akan dapat mendgro
seseorang melakukan suatu kegiatan yang bermanaat
secara awet apabila dapat diubah menjadi motimgsinial**

c. Fungs Motivas Belajar

Seseorang melakukan suatu aktivitas karena dianggap
aktivitas itu berguna atau berfungsi bagi dirinyaupun orang lain.
Menurut Sardiman fungsi motivasi adalah :

1. Mendorong individu untuk berbuat atau melakukarifitdsd berarti
sebagai penggerak atau motor yang melepas eneny sda
didalam diri individu.

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yaedak
dicapai oleh individu tersebut.

3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataryapa harus
dilakukan individu yang cocok dengan tujuan yangamak

* Hernowo,Menjadi Guru.Bandung MLc 2005, him 43.
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dicapainya dengan mengenyampingkan perbuatan-garbua

lainnya yang tidak bermanfaat bagi tujuanrya.

Menurut Purwanto dalam Hamzah mengatakan fungsivasit
ada empat :

1. Sebagai motor penggerak bagi manusia, ibarat balaaar
pada kendaraan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujstiatu
tujuan atau cita-cita.

3. Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditemp
untuk mencapai tujuan, dalam hal ini makin jelgaan, maka
makin jelas bentangan jalan yang harus ditempuh.

4. Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan patdou mana
yang harus dilakukan yang serasi guna mencapartuengan
menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat togugan
itu.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas tentang fumgfsiasi
belajar sama mengarahkan kepada munculnya dorongdank
mencapai tujuan pembelajardn.

Seseorang melakukan suatu aktivitas karena adantigasi.
Adanya motivasi yang baik dan tepat diberikan gkepada murid
dalam bertanya pada saat proses belajar dan mengaa
memberikan hadiah-hadiah, maka murid akan bersgahamntuk
bertanya jawab tanpa rasa takut atau malu sehingk@an
mendapatkan ilmu pengetahuan dan suasana betighrkiaku.

Guru akan senang apabila murid mempunyai respbiadap
apa yang disampaikannya. Keaktifan murid juga mietkam dalam
pencapaian hasil belajar.

!> sardiman.Interaksi dan motivasi dalam belajar mengajdakarta. Rajagrafindo
Persada. 2010 him 84-85.

'® Hamzah b. UnoTeori Motivasi & pengukuranny@Jakarta: Bumi Aksara, 2007 ), him
: 64-65.
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2 Unsur-unsur Yang Mempengaruhi Motivas Belajar

1.

Cita-cita atau aspirasi murid

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejakil kseperti
keinginan belajar berjalan, makan, bermain, dapatmbaca,
bernyanyi dan sebagainya.

Kemampuan murid

Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuan lktaakapan
mencapainya, keinginan membaca perlu dibarengi ateng
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf:huru
Kondisi murid

Kondisi yang meliputi jasmani dan rohani mempeniiamotivasi
belajar, seseorang murid yang sedang sakit akgartggu perhatian
belajarnya.

Kondisi lingkungan murid

Lingkungan murid dapat berupa keadaan alam, tentipggal,
pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Murid memiliki perasaan, perhatian dan kemauamteng dan fikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.

Upaya guru dalam membelajarkan murid

Guru adalah seorang pendidik profesional dan bérgatiap hari
dengan murid, intensitas pergaulan tersebut menapehig dalam

perkembangan jiwa murid.

3. Pembelajaran Kooper atif

Slavin (dalam Wina sanjaya,) mengemukakan ada dasara

penggunaan pembelajaran cooperatif learning untekperbaiki sistem

pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahantuygertama,

beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa peraggumpembelajaran

" Dimiyati. him,98
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kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar ohusekaligus dapat
meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhgi&ap

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta tdaye@ingkatkan harga
diri. Kedug pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan tkiélon

murid dalam berfiki, memecahkan masalah, dan nmegiasikan
pengetahuan dan keterampif&n.

Kunandar juga menyatakan bahwa pembelajaran kadfpadalah
pembelajaran secara sadar dan sengaja mengembaimjieaksi yang
saling asuh antar murid untuk menghindari keteggingan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permustihan.

Etin Solihatin mengatakan bahwa pada dasarogaperatif
learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atailakper
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sedalara struktur
kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang feddii dua orang atau
lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaolgi keterlibatan dari
setiap anggta kelompok itu sendfti.Cooperatif learningjuga dapat
diartikan sebagai struktur tugas bersama dalamasaakebersamaan di
antara sesama anggota kelompok.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkahwéa
pembelajaran dengan modeboperatif learning adalah suatu model
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untkujudkan kegiatan
belajar mengajar yang berpusat pada murid, terutantak mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkard, yang tidak
dapat bekerja sama dengan orang lain, murid yaregifiglan tidak peduli
pada yang lain.

Pembelajaran kooperatif mempunyai fase-fase yamngshdilalui
dalam pelaksanannya. Ibrahim dan Nur menjelaskatapat 6 fase atau
langkah utama dalam pembelajaran kooperatif. Kedaamtersebut dapat

dilihat dalam tabel berikut :

18 Wina Sanjayastartegi Pembelajararf)akarta : Kencana, 2007), him : 240.
19 KunandarGuru Profesional(Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 1887:
% Etin Solihatin,Kooperatif Learning(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him 4.



17

No Indikator Kegiatan Guru
1 | Menyampaikan informasi dan | Guru menyampaikan tujuan
memotivasi murid pembelajaran yang ingin dicapai dan
memberi motivasi murid agar dapat
belajar dan aktif dan kreatif
2 | Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kdpa
murid dengan cara mendemontrasikan
atau lewat bahan bacaan
3 | Mengorganisasikan murid Guru menjelaskan kepada murid
dalam kelompok-kelompok bagaimana cara membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompagk
agar melakukan transisi secara efisien
4 | Membimbing kelompok bekerja Guru membimbing kelompok belajar
dan belajar pada saat mereka mengerjakan tugast
tugas
5 | Evaluasi/Observasi Guru mengevaluasi hasil belajgang
materi yang dipelajari dan juga terhadap
persentasi hasil kerja masing-masing
kelompok
6 | Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara yargkcoc
untuk menghargai upaya atau hasil
belajar individu maupun kelompok.
Berdasarkan fase atau langkah utama pembelajarapetatif
tersebut, bahwa pembelajaran dimulai dengan mergi&arp tujuan
pembelajaran dan memotivasi murid untuk belajaseRai diikuti murid
dengan penyajian informasi, sering dalam bentuls tblkkan verbal.
Selanjutnya murid dikelompokkan dalam bentuk tim-tielajar. Tahap ini
diikuti bimbingan guru pada saat murid bekerjasameayelesaikan tugas
mereka. Pada fase terakhir pembelajaran koope#tii penyajian hasil
kerja kelompok, dan mengetes apa yang mereka pelsgata memberi
penghargaan terhadap usaha kelompok atau individu.
4. Mode Pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Indivividualy

(TAI)

Pembelajarameam Assisted Individuagdalah merupakan model

pembelajaran murid dengan cara bekerja sama atkeltw@pok dalam
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menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Pemiagldeam Assisted
Individualy dapat dijadikan sebagai tambahan ataupun memberhiadap

penyelesaian masalah murid. Pembelajaf@am Assisted Individualy
dirancang untuk memperoleh manfaat yang sangatr @ potensi

sosialisasi yang terdapat dalam pembelajaran katpeKajian-kajian

sebelumnya mengenai kemampuan kelompok dalam metetile

pembelajaran  kooperatif secara konsisten telahemekan jumlah

pengaruh yang positff.

Belajar kooperatif menurut Johnson adalah suatugyeman
pembelajaran kelompok-kelompok kecil, sehingga cthhekerja bersama-
sama untuk menimalisir belajar mereka.

Jacob, Power, dan Loh mengemukakan bahwa belaggyekatif
adalah prinsip dan teknik untuk membantu para slssk&rja sama secara
lebih efektif??

Dari penjelasan teori tersebut, dapat diambil suegimpulan
bahwa pembelajarameam Assisted Individualgdalah merupakan salah
satu pembelajararcooperative yang dapat membantu murid dalam
memecahkan masalah dalam belajar. Oleh karna fpayauebih jelas dan
terarah dapat dipaparkan langkah-langkah pembefajseam Assisted
Individualy dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Murid dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yamgdiri atas
empat sampai lima orang pada tiap kelompoknya.

2l Robert E. SlavinCooperative LearningBandung : Nusa Media, 2008), him,190.
2 Hartono, at allPaikem.Zanafa publishing, Pekanbaru, 2008, him : 25-26.
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b. Langkah berikutnya guru meminta murid membentulkrkglok yang
terdiri dari dua atau tiga orang dalam tim merektuki melakukan
pengecekan.

c. Murid membaca halaman panduan mereka (yang tetagidkan dan
diberikan guru) dan meminta teman satu tim atauu guntuk
membantu bila telah diperlukan. Selanjutnya merakan memulai
latihan kemampuan yang pertama dalam unit mereka.

d. Setiap murid mengerjakan empat soal pertama dalatinah
kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabannya dotek teman
satu tim dengan halaman jawaban yang telah terségpabila
keempat soal tersebut benar semuanya maka musdbtér boleh
melanjutkan latihan kemampuan berikutnya, jika gd@aban yang
salah maka muridbersangkutan harus mencoba mekeyer@mbali
soal tersebut.

e. Apabila keempat soal tersebut terjawab dengan bevaka murid
yang bersangkutan mengerjakan tes formatif A, yiaiig terdiri dari
10 soal yang mirip dengan latihan tersebut, padameangerjakan tes
formatif murid bekerja sendiri, apabila murid berglutan dapat
mengerjakan delapan soal dengan benar, teman isattetsebut
menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bamaurid
tersebut sudah sah untuk mengikuti tes unit. Apabiurid dapat
mengerjakan delapan soal dari 10 soal yang adaaddngnar, maka
guru memberikan penjelasan mengenai permasalahan dihadapi
murid.

f. Hasil tes murid ditandatangani oleh murid pemerikaag berasal
dari teman tim yang lain supaya mendapatkan tesyang sesuai dan
selanjutnya menyelesaikan tes unit, dan murid péseerakan
menghitung skornya, hal ini dilakukan secara bedrganmurid
menjadi pemeriks&’

Selanjutnya penulis mengutip dari sebuah interrehwa
langkah-langkah dalam pembelajarBeam Assisted Individualyenurut
Slavin (1985) adalah :

(1) Buat kelompok heterogen diberikan bahan ajaugse modul. (2)

Murid belajar kelompok dengan dibantu oleh murichga anggota

%3 Robert,op cit,him, 196-199.
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kelompok secara individual, saling tukar jawabating berbagi sehingga
terjadi diskusi. (3) Penghargaan kelompok dan ksflserta tes formatft'
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajdeam

Assisted IndividualyTAl), adalah :

Kelebihannya yaitu :

1. Waktu pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Permasalahan yang dihadapi oleh individu bisa sliatdan
diselesaikan dalam kelomp6k.

3. Bertanggungjawab mengelola dan memeriksa secana rut

4. Saling membantu satu sama lain dalam menghadajailahas

5. Saling memberi dorongan untuk maju.

Kekurangannya vyaitu :
1. “Memperlambat” para murid dalam mengumpulkan paituls tim.
2. Kadangkala murid bekerja dengan terburu-buru.

3. Kualitas pekerjaan murid menjadi burtik.

B. Pendlitian Yang Relavan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapdpsisk
sebelumnya, unsur relavannya dengan penelitian ymmglis laksanakan
adalah sama-sama menggunakan Model PembelajaranTEigm Assisted

Individually (TAI). Adapun penelitian yang dilakukaoleh Sri Susilawati

4 http://nadhirin.blogspot.com/2009/08ktode-pembelajaran-efektif.html.
%5 http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsithives/HASHO1fd.dir/doc.pdf
% Robert E. SlavinCooperative LearningBandung : Nusa Media, 2008), him, 192.
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dengan mata pelajaran sains, Jurusan Pendidikam IBadrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universilam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Tahun 2009, dengan judulpaya Peningkatan Prestasi
Belajar Sains Melalui Stategi Pembelajaran Kopdrdtipe Team Assisted
Individually (TAIl) Pada Siswa Kelas IV SDN 001 Emgzalai Kuok
Kecamatan Bangkinang Barat”.Adapun hasil penelitian saudari Sri
Susilawati menunjukkan adanya peningkatan padangrasasing kriteria,
yaitu pada siklus | rata-rata prestasi belajar aismencapai 64,62 dalam
kriteria sedang karena berada pada rentang 56ettan§kan pada siklus Il
rata-rata prestasi belajar siswa mencapai 85,7adériteria tinggi karena
berada pada rentang 71-85, berarti dengan mengguoneletode yang
digunakan oleh saudari Sri Susilawati dapat mertigin prestasi belajar
siswa.

Sedangkan yang menjadi perbedaan vyaitu, penelitsarg penulis
lakukan bertujuan memperbaiki motivasi belajar Fdikdn Agama Islam
murid. Sedangkan yang dilakukan oleh saudari Ssil&uati bertujuan

memperbaiki prestasi belajar murid pada mata pelajgains.

. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah gkirapkan model
pembelajaran kooperative tipgeam Assisted IndividualfTAIl) dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka motivatijdr Pendidikan
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Agama Islam dapat meningkat pada murid kelas IV SI#8 Sawah Desa

Sungai Jalau Kecamatan Kampar Utara.

D. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelataksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaoaperatif Tipe
Team Assisted IndividualgTAl). Murid yang mempunyai motivasi tinggi
dalam belajar mencapai 80% untuk mengetahuinyaattecara yaitu :
1. Indikator Model Pembelajaran.
Indikator model pembelajaran Kooperatif TipEeam Assisted
Individualy (TAI) adalah sebagai berikut :
a. Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok keeihg terdiri
dari lima sampai enam orang setiap kelompok.
b. Guru meminta murid membentuk kelompok yang temwdisia atau tiga
orang dalam tim mereka untuk melakukan pengecekan.
c. Guru meminta murid untuk membaca halaman panduag yeah

ada.



23

d. Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soabper dalam
latihan kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabardigek oleh
teman satu tim dengan halaman jawaban yang tetsdtia.

e. Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keempadlesogan benar.
Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan meakgnj tes
formatif A, yaitu kuis terdiri dari 10 soal yang nipi dengan latihan
tersebut, pada saat mengerjakan tes formatif mioekkerja sendiri
sampai selesai. Seorang teman satu timnya akan hihemg skor
tesnya, apabila murid bersangkutan dapat mengerjdkéapan soal
dengan benar, maka guru meminta teman satu timebiers
menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bamurid
tersebut sah untuk mengikuti tes selanjutnya. Bilaid tersebut tidak
bisa mengerjakan delapan buah soal dengan benka t®@an satu
kelompoknya akan membantu menyelesaikannya. Dabilapaasih
terkendala, maka guru akan membantu menyelesai&anagalahan
yang dihadapi murid tersebut.

f. Tes formatif para murid ditandatangani oleh murampriksa yang
berasal dari tim berbeda supaya bisa mendapatkamikeyang sesuai.

g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yamglapatkan
skor yang paling tinggi.

Sebagai dasar ukuran indikator keberhasilan melalhbdel
pembelajaran kooperatif tip€eam Assisted Individual¢TAl) penulis

mengambil dari buku Tohirin yang berjudul Dasar-&asVetode
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Penelitian Pendekatan Praktis yang menjelaskan dakkuran standar

motivasi murid adalah sebagai berikut :

1 76-100% dikategorikan Tinggi
2 49-75% dikategorikan Sedang

3 0-48% dikategorikan Rendah

Adapun indikator motivasi murid, yaitu :
1. Murid hadir ke sekolah tepat waktu.
2. Murid mendengarkan pelajaran yang di berikan guru.
3. Murid bersemangat dalam belajar.
4. Murid bertanya kepada guru tentang pelajaran.yangng paham.
5. Murid menjawab pertanyaan yang di berikan guru.
6. Murid sangat disiplin sewaktu pembelajaran berlangs
7. Murid ikut serta menyimpulkan materi pelajaran.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila Motivasurid dalam
pembelajaran dengan menggunakan modelTigaan Assisted Individualy

mencapai 80%.

2" Tohirin, Dasar-Dasar Metode Penelitian (Pendekatan Prak@skanbaru : fakultas
Tarbiyah UIN Suska Riau, 2003, him : 25.
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METODE PENELITIAN

A. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SD 046 Sawah Desa
Sungai Jalau Kecamatan Kampar Utara yang berjumlah 27 orang yang terdiri
dari dari 12 orang murid laki-laki dan 15 orang murid perempuan, dan Guru
bidangg studi Pendidikkan Agama Islam.
Sedangkan objek penelitian ins adalah Upaya Meningkatkan
Motivasi Belgjar Pendidikan Agama Islam Melaui Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualy (TALI).
B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD 046 Sawah Desa Sungai
Jalau Kecamatan Kampar Utara.
C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan Juni sampai
September 2010. penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Adapun setiap siklus
dilakukan dalam 1 kali pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar murid dan guru
dapat beradaptas dengan model pembelgaran yang diteliti. Sehingga hasil
penelitian tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belgjar mengajar

selanjutnya.

26
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Agar penditian tindakan kelas ini berhasil dengan bak tanpa

hambatan yang mengganggu kelancaran penedlitian, peneliti  menyusun

tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu :

1

2.

2.

Perencanaan
Implementasi tindakan
Observasi

Refleksi

Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini, langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
a. Menyiapkan silabus pembelgaran.
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran, dengan standar
kompetensi. Menceritakan kisah Nabi.
c. Guru menyiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan model
pembel gjaran yang akan digunakan.
d. Guru menyiapkan pertanyaan pancingan berkaitan dengan materi.
Implementasi tindakan
a. Sklusl
1) Guru menerangkan cara kerja model Pembelgjaran Team Assisted
Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami

oleh murid.
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3)

4)

5)

6)
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Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai lima orang setiap kelompok.

Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdiri dua atau
tiga orang dalam tim mereka untuk melakukan pengecekan.

Guru meminta murid untuk membaca halaman panduan yang telah
ada

Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soa pertama
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabannya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban yang telah
tersedia. Apabila keempat soal tersebut benar, murid tersebut boleh
mel anjutkan kelatihan kemampuan berikutnya.

Jika murid dapat menyelesaikan keempat soal tersebut dengan
benar. Guru meminta murid bersangkutan mengerjakan tes formatif
A, yaitu kuis terdiri dari 10 soal yang mirip dengan latihan
tersebut, pada saat mengerjakan tes formatif murid bekerja sendiri
sampai selesai. Seorang teman satu timnya akan menghitung skor
tesnya, apabila murid bersangkutan dapat mengerjakan delapan
soal dengan benar, maka guru meminta teman satu tim tersebut
menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bahwa murid
tersebut sah untuk mengikuti tes selanjutnya. Bila murid tersebut
tidak bisa mengerjakan delapan buah soal dengan benar, guru akan
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi murid

tersebut.
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8)

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Tes formatif para murid ditandatangani oleh murid pemeriksa yang
berasal dari tim berbeda supaya bisa mendapatkan tes unit yang
sesuai. Murid tersebut selanjutnya menyelesaikan tes unitnya, dan
Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skornya, hal ini
dilakukan secara bergantian.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapatkan skor yang paling tinggi.

. SiklusllI

Agar proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik, guru
memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya tentang
materi pada pertemuan yang lalu.

Guru kembali menerangkan cara kerja model Pembelgjaran Team
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah dan dapat
dipahami oleh murid.

Guru meminta murid untuk menemukan kelompok mereka masing-
masing yang telah dibentuk pada pertemuan yang lalu.

Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdiri 2 atau 3
orang dalam tim mereka untuk melakukan pengecekan.

Guru meminta murid untuk membaca halaman panduan yang telah
ada

Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soa pertama

dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabannya



7)

8)

9)
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dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban yang telah
tersedia. Apabila keempat soal tersebut benar, murid tersebut boleh
mel anjutkan kelatihan kemampuan berikutnya.

Jika murid dapat menyelesaikan keempat soal tersebut dengan
benar. Guru meminta murid bersangkutan mengerjakan tes formatif
A, yaitu kuis terdiri dari 10 soal yang mirip dengan latihan
tersebut, pada saat mengerjakan tes formatif murid bekerja sendiri
sampai selesai. Seorang teman satu timnya akan menghitung skor
tesnya, apabila murid bersangkutan dapat mengerjakan delapan
soal dengan benar, maka guru meminta teman satu tim tersebut
menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bahwa murid
tersebut sah untuk mengikuti tes selanjutnya. Bila murid tersebut
tidak bisa mengerjakan delapan buah soal dengan benar, guru akan
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi murid
tersebut.

Tes formatif para murid ditandatangani oleh murid pemeriksa yang
berasal dari tim berbeda supaya bisa mendapatkan tes unit yang
sesuai. Murid tersebut selanjutnya menyelesaikan tes unitnya, dan
Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skornya, hal ini
dilakukan secara bergantian.

Guru tetap menjaga keamanan kelas, selama murid mengerjakan 4

buah soal pertamadan 10 soal kedua.
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10) Guru  memberikan penghargaan kepada kelompok yang

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

mendapatkan skor yang paling tinggi.

. Sikluslll

Agar proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik, guru
memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya tentang
materi pada pertemuan yang lalu.

Guru kembali menerangkan cara kerja model Pembelgjaran Team
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah dan dapat
dipahami oleh murid.

Guru meminta murid untuk menemukan kelompok mereka masing-
masing yang telah dibentuk pada pertemuan yang lalu.

Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdiri 2 atau 3
orang dalam tim mereka untuk melakukan pengecekan.

Guru meminta murid untuk membaca halaman panduan yang telah
ada

Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soa pertama
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabannya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban yang telah
tersedia. Apabila keempat soal tersebut benar, murid tersebut boleh
mel anjutkan kelatihan kemampuan berikutnya.

Jika murid dapat menyelesaikan keempat soal tersebut dengan

benar. Guru meminta murid bersangkutan mengerjakan tes formatif
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A, yaitu kuis terdiri dari 10 soal yang mirip dengan latihan
tersebut, pada saat mengerjakan tes formatif murid bekerja sendiri
sampai selesai. Seorang teman satu timnya akan menghitung skor
tesnya, apabila murid bersangkutan dapat mengerjakan delapan
soal dengan benar, maka guru meminta teman satu tim tersebut
menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bahwa murid
tersebut sah untuk mengikuti tes selanjutnya. Bila murid tersebut
tidak bisa mengerjakan delapan buah soal dengan benar, guru akan
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi murid
tersebut.

8) Tesformatif para murid ditandatangani oleh murid pemeriksa yang
berasal dari tim berbeda supaya bisa mendapatkan tes unit yang
sesuai. Murid tersebut selanjutnya menyelesaikan tes unitnya, dan
Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skornya, hal ini
dilakukan secara bergantian.

9) Guru tetap menjaga keamanan kelas, selama murid mengerjakan 4
buah soal pertamadan 10 soal kedua.

10) Guru  memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor yang paling tinggi..

11) Penutup.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData
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Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data
kualitatif dan data kuantitatif.
a. Penggunaan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individually (TAI) di ketahui dari :
1) Aktivitas guru dalam pelaksanaan Pembelgjaran diperoleh
melalui lembar observasi.
2) Motivass murid dalam pelaksanaan pembelgjaran diperoleh
melalui lembar observasi.
b. Motivasi belgjar murid diperoleh dari hasil pengamatan (lembar

observasi).

2. Tekhnik Pengumpulan Data
a Observas
Untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi belajar murid
dilakukan pada waktu anak belgar dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualy (TAI) yang
di lakukan pengamatan langsung setigp kali diadakan tatap muka
melalui lembaran observasi.
b. Dokumentasi
Yaitu berupa rencana pembelgjaran, lembar observas dan data

tentang deskripsi setting penelitian.



Adapun untuk mengetahui motivass murid dan aktivasi guru

dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif Tipe Team

Assisted Individualy (TAI) yaitu sebagai berikut :

1). Aktivitas guru

Indikator aktivitas guru ada 7 :

a)

b)

d)

Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok.

Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdiri dua
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukan
pengecekan.

Guru meminta murid untuk membaca halaman panduan yang
telah ada.

Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soa pertama
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnya jawabannya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban yang telah
tersedia.

Setelah murid sudah dapat menyel esaikan keempat soal dengan
benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri dari 10 soa yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjakan tes
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai. Seorang teman
satu timnya akan menghitung skor tesnya, apabila murid

bersangkutan dapat mengerjakan delapan soal dengan benar,



f)

9)
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maka guru meminta teman satu tim tersebut menandatangani
hasil tes itu untuk menunjukkan bahwa murid tersebut sah
untuk mengikuti tes selanjutnya. Bila murid tersebut tidak bisa
mengerjakan delapan buah soal dengan benar, maka teman satu
kelompoknya akan membantu menyelesaikannya. Dan apabila
masih terkendala, maka guru akan membantu menyel esaikan
permasal ahan yang dihadapi murid tersebut.

Tes formatif para murid ditandatangani oleh murid pemeriksa
yang berasal dari tim berbeda supaya bisa mendapatkan tes unit
yang sesuai.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapatkan skor yang paling tinggi.

2). Motivasi murid

Indikator motivasi murid ada 7 :

a) Murid duduk pada masing-masing kelompok yang telah

b)

d)

ditetapkan.

Murid mendengarkan penjelasan guru yang berkaitan dengan
meteri pelgaran.

Murid membaca buku panduan yang sesuai dengan materi
pelgjaran.

Murid mengerjakan empat buah soa yang diberikan guru.
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€) Murid mengecek dan menendatangani jawaban teman-
temannya.

f) Murid memeriksa dan menghitung skor nilai jawaban teman
lain.

g) Murid menerima penghargaan yang diberikan guru.

E. Observas Dan Refleks
1. Observas
Dalam pelaksanaan penelitian, guru melaksanakan observas
terhadap situasi belgjar mengajar dengan menggunakan lembar observasi
untuk setiap siklusnya, yaitu lembar observasi pada siklus | dan lembar

observas siklus |1 sertalembar observas sikls|ll.

2. Refleks

Pada tahap refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan
kelemahan selama tindakan siklus I, siklus I1, dan siklus 111, kelemahan
dan kelebihan diketahui setelah adanya Observasi, bailk Observasi
aktivitas guru maupun motivas murid selama proses pembelgaran
berlangsung. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianadisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan
melihat data observasi guru dan murid selama pembel gjaran berlangsung.

Jika terdapat kelemahan pada siklus ke I, maka guru

memperbaikinya selama siklus ke |1, dan apabila terdapat kelebihan pada
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siklus ke I, maka guru perlu meningkatkannya pada siklus ke Il. Jika
masih terdapat kelemahan pada sklus ke 1I, maka guru harus
memperbaikinya selama siklus ke 111. Dan apabila terdapat kelebihan pada
siklus ke I1, maka guru meningkatkan lagi pada siklus ke I11.

Hasil observas siklus |, siklus II, dan siklus 111 dikumpulkan dan
dianaisa, apakah melalui model pembelgaran kooperative tipe Team
Assisted Individualy berpengaruh terhadap motivasi belgjar Pendidikan
Agama Islam murid Kelas IV SDN Sawah Desa Sungai Jalau Kecamatan

Kampar Utara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan Sekolah dasar Negeri 04@8ah

Sebagai awal berdirinya SDN 046 sawah adalah atésatif
masyarakat yang di dukung oleh H. Alimin Muhammadghn alasan pada
SD yang pertama yaitu SDN 009 Sawah sudah banyakm@ung murid dan
jarak antara rumah dengan sekolah sangat jauh.

Pada tahun 1980 didirikanlah SDN 046 Sawah yargtédérdi Dusun
Ujung Padang, mulai dari membangun sampai selet# tida mengalami
kesulitan, proses pembangunan berjalan denganrjaadapun lokal yang
pada saat itu adalah 3 lokal dengan keadaan nebahyak 4 lokal.

Pada tahun 1981 maka diresmikanlah SDN 046 sawaiadeKepala
Sekolah H.Nazaruddin yang menjadi tenaga pengag@a paat itu berjumlah
3 orang itu termasuk Kepala Sekolah. Masa jabatepalke Sekolah yang
dipimpin oleh Bapak H.Nazaruddin ini berlangsuntasa 18 tahun. Masa
berikutnya jabatan Kepala Sekolah dijabat oleh bdh#&hori. L. Pada masa
Bapak Bukhori. L memimpin, keadaan gedung sekalatals mencukupi dan
tenaga pengajar pada saat itu berjumlah 10 oramgndaidnya berjumlah 128
orang. Masa jabatan Kepala Sekolah yang dipimmh Blapak Bukhori. L ini

berlangsung selama 5 tahun.

38
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Masa jabatan Kepala Sekolah bertukar kembali y&apak Alizar

Abdul Hamid, S.Pd dengan tenaga pengajar seban$alkrdng dengan

keadaan murid berjumlah 123 orang. Pada masa faBditzar Abdul hamid

maka SDN 046 Sawah mendapat bantuan bangunan Iselevigpagar sekolah

dari pemerintah setempat. Bapak Alizar Abdul Hami@njabat sebagai

Kepala Sekolah sampai sekarang.

PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah

2. Alamat

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Nama Yayasan

No Statistik Sekolah

jenjang Akreditasi

Tahun Didirikan

Tahun Beroperasi

Kemilikan

. Status Bangunan

10.Nama Kepala Sekolah

11.No SK Kepsek

12. Masa Kerja

13. Sumber Dana Operasional
Dan Perawatan

14.No Rekening Giro

15.Nama Bank

16.sumber Air Bersih
Debit Air

©CoOoNOOhOW

: SDN 046 Sawah

: Sungai Jalau
. Kampar Utara
. Kampar

: 101140660046
. C
: 1980
: 1980
. Pemerintah

: Milik
. Alizar Abdul Hamid. S.Pd

: 8234/1X/2008/46
1 26 thn

: BOS-BOSDA
: 1090300354
. Bank Riau
. Sumur

: Cukup

17.Dana operasional perawatan : Komite/Subsidi/BOSB®S
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TABEL IV.1
NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH SDN 046 SAWAH SEJAK DIDIRI KANNYA
SAMPAI DENGAN SEKARANG
No Nama Tahun Pendidikan
1 H. Nazaruddin 1981-1999 SPG
Bukhori. L 1999-2004 SPG
3 | Alizar Abdul Hamid 2004-sekarang S1 UNRI

2. Keadaan Guru SDN 046 Sawah

Jumlah guru SDN 046 Sawah yaitu 15 orang pada t&b2lberikut

dipaparkan keadaan guru SDN 046 Sawah :

TABEL IV.2
DAFTAR'KEADAAN GURU SDN 046 SAWAH TAHUN PELAJARAN
2009/2010
No Nama Jabatan Bidang Studi/Kelas
1 | Alizar Abdul Hamid. S.Pd Kepala Sekolah
2 | Juidah, A.Ma. Pd Wali Kls Il
3 | Yulizar. A.Ma. Pd Wali Kls VI
4 | Hasan Basri, A.Ma. Pd Guru Agama/Armel 1,2,3
5 | Nurazmi, S.Pd Wali Kls lli
6 | Roslinar. A.Ma. Pd Wali Kls |
7 | Sambah, S.Pd Guru Olahgara 1,2,3,4,5,6
8 | Ernawati, S.Pd Wali Kls V
9 | Jiddan Penjaga Sekolah
10 | Herda Ningsih, S.Pd Tata Usaha
11 | Rosdiani, A.Ma. Pd Wali Kls IV
12 | Trisnawati A.Ma. Pd Guru bantu Kls I\ MTK 3,4,
13 | Nurhasanah A.Ma. Pd Guru bantu Kls || Bantu IPS 4

[EN
NN

Gusti Zulhelma A.Ma. Pd

Guru bantu Kils Il

[
a1

Rosliah A.Ma. Pd

Guru

A, agama/ Mulok
4,5,6

Sumber : Kantor Tata Usaha SDN 046 Sawah
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3. Keadaan Murid SDN 046 Sawah

Keadaan murid SDN 046 Sawah tahun Pelajaran 2010/20

TABEL IV.3
KEADAAN MURID SDN 046 SAWAH TAHUN PELAJARAN 2010/20 11
Kelas
Jenis | Il 1 VI \Y \Y Jumlah
Laki-laki 10 5 8 12 10 6 49
Perempuan 12 10 9 15 5 12 63
Jumlah 22 15 17 27 15 18 117

Sumber : Kantor Tata Usaha SDN 046 Sawah



4. Stuktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI DAN STAF
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SEKOLAH DASAR NEGERI 046 SAWAH KECAMATAN KAMPAR
UTARA
KABUPATEN KAMPAR

KOMITE SEKOLAH
HAIDIR

KEPALA SEKOLAH
ALIZAR ABDUL HAMID, S.Pd

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL/GURU

WAKIL KEPSEK
JUIDAH

Roslinar. A.Ma.Pd Juidah, A.Ma. Pd Nurazmi, A.Ma. Pd Rosdiani, A.Ma.Pd Ernawati, S.Pd Yulizar, A.Ma.Pd
WALI KLS | WALI KLS 1l WALI KLS Il WALI KLS V WALI KLS V WALI KLS VI
Sambah A.Ma.Pd Hasan Basri, A.Ma.Pd Rosliah Gusti Zulhelma A.Ma.Pd

GURU OLAHRAGA

GURU AGAMA

GURU AGAMA/ARMEL

GURU BANTU KLS 1l

Herda Ningsi, S.Pd
GURU Il

Trisnawati A.Ma.Pd
GURU IV

PENJAGA

Jiddan
SEKOLAH

SISWA / SISWI

SUMBER : SDN 046 Sawah
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5. Sarana dan Prasarana

Dalam lembaga pendidikan, sarana dan prasarana gaeme
peranan penting dalam menunjang pencapaian tujeiagigikan. Dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai akan nik@mbe
kemungkinan yang lebih besar bagi lembaga pendidikesebut untuk
meraih cita-cita yang ditetapkan.

Di SDN 046 Sawah terdapat sarana dan prasaranadyamgkan
untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajarapesi@apaian tujuan
pendidikan, sarana dan prasarana tersebut dapaatdiada tabel 1V.4

berikut :
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TABEL IV.4

SARANA DAN PRASARANA SDN 046 TAHUN PELAJARAN 2010/2011
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 | Ruang kelas 6 Baik
2 | Ruang majelis guru 1 Baik
3 | Ruang kepala sekolah 1 Baik
4 | Ruang perpustakaan 1 Baik
5 | WCguru 1 Baik
6 | WC murid 1 Baik
7 | Lapangan volly 1 buah Baik
8 | Papan keadaan guru 1 buah Baik
9 | Papan keadaan murid 1 buah Baik
10 | Meja guru 18 buah Baik
11 | Meja murid 130 buah Baik
12 | Kursi murid 140 buah Baik
13 | Lemari 10 buah Baik
14 | Papan tulis 6 buah Baik
15 | Lonceng/bel 1 buah Baik
16 | Ruang tennis meja 1 Baik
17 | Kursi tamu 1 set Baik
18 | Papan struktur organisasi 1 buah Baik
19 | Papan kalender pendidikan 1 buah Baik
20 | komputer 1 buah Baik
21 | Tiang bendera 1 buah Baik
22 | Bendera 1 buah Baik
23 | Mixrofon/pengeras suara 1 buah Baik
24 | Podium 1 buah Baik
25 | Tape recorder 1 buah Baik
26 | Jam dinding 2 buah Baik
27 | Kipas angin 1 buah Baik
28 | Dispenser 1 buah Baik
29 | Mesin air 1 buah Baik
30 | Kran cuci tangan 7 buah Baik

SUMBER : KANTOR Tata Usaha SDN 046 Sawah

6. Kurikulum
Didalam pendidikan, kurikulum merupakan salah $aktior yang
asangan penting untuk mencapai tujuan pendidikegeala sesuatu yang

harus diketahui dan dihayati oleh anak didik haditetapkan dalam
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kurikulum dan juga segala hal yang akan diajarkatard kurikulum.
Dengan kurikulum dapat menentukan keberhasilan letgagalan dalam
proses pendidikan.

Di SDN 046 Sawah, kurikulum yang diterapkan yaituikulum
Departemen Pendidikan Pemuda Dan Olahraga danukumik KTSP.
Adapun pelajaran yang dipelajari di SDN 046 Sawapatl dilihat pada

tabel IV.5 sebagai berikut :

TABEL IV.5
MATA PELAJARAN DI SDN 046 SAWAH TAHUN PELAJARAN 201 0/2011

Z
o

Mata Pelajaran

Matematika

Bahasa Indonesia

Sains

Pengetahuan sosial

Pendidikan kewarganegaraan

Agama Islam

Arab melayu

Muatan lokal

© | 0| N|O|0 [~ W|N|PF

Bahasa inggris

[ =Y
o

Pendidikan jasmani

7. Nama Murid Kelas 1V



TABEL IV.6
DAFTAR NAMA MURID

Z
o

Nama Murid

Jenis Kelamin

Ahmad Abdillah

Ahmad Azlan

Ahmad Meldi

Alfa Rizki. P

Andrea Nura

Beni Salfitrah

El Nidar

El Zuliana. A

O O|INO|OBW N

Eriyon Maulana

10 | Hendra Hidayat

11 | Khafifa Mutia. S

12 | Khairun Nisa

13 | Marwan. S

14 | Muhammad Hafif

15 | Meli Efnita

16 | M. Izwan

17 | Nazhifatul Islamiyah

18 | Nespi Miyasti

19 | Nur Elza

20 | Nur Erlinda

21 | Putri Ariani

22 | Sri Murti Hartati

23 | Wahyu Mufti. A

24 | Welly Ayu. S

25 | Wira Hizransyah

—| 9|7 |0 9|v|9|0|g|"|9u|r|o|O|~||O| 9| |g|" 7|

26 | Wiwit Baiti

27 | Zita Amelia

-l

B. Hasil Penelitian
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Setelah menganalisis hasil observasi terhadap asbtbelajar murid
sebelum tindakan, yaitu dengan memakai metode e¢radan latihan
diketahui porsentase hasil belajar murid tergoloegdah yakni 48,00%.
Untuk mengetahui lebih detail mengenai belajar chisebelum tindakan

dapat dilihat pada tabel IV.7 berikut :

TABEL IV.7
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PORSENTASE HASIL OBSERVASI MOTIVASI MURID

SEBELUM TINDAKAN

Z
o

Indikator

Frekuensi

Nama Murid

4

»

\‘

Ya

Tidak

Ahmad Abdillah

6

Ahmad Azlan

<<

Ahmad Meldi

Alfa Rizki. P

Andrea Nura

Beni Salfitrah

El Nidar

El Zuliana. A

OO |IN|O0ORWIN|F

Eriyon Maulana

<< <

[EEN
o

Hendra Hidayat

11

Khafifa Mutia. S

12

Khairun Nisa

13

Marwan. S

14

Muhammad Hafif

15

Meli Efnita

XXX [ X [ X[ X[ X[ X[ [X|w

16

M. Izwan

17

Nazhifatul Islamiyah

18

Nespi Miyasti

19

Nur Elza

20

Nur Erlinda

21

Putri Ariani

22

Sri Murti Hartati

XX [ X || X [X

23

Wahyu Mufti. A

24

Welly Ayu. S

X
<x<<<<<><><<<<<><<><<<<<><x><><I\J

25

Wira Hizransyah

x
x

26

Wiwit Baiti

<

27

Zita Amelia

X
X[ X[ XXX [ << XX X[X|X|X|IX|[X|X|X|X|<[X|X]|X

X

XX XXX X[ XX XXX [ XXX X[ X[ X[ [X]|X

< X[ XXX [ << X[ X X[ X< [ X[ X <= =X

WWWWIINWWIAROARROAOANIPMNPRWW|PRWWrNOWIARDRW AP
AR IDMNOODMNPDPWOIN®NO WPV DPRWOINDRWOWWdM®

Jumlah

18

N I I N S RN P EN RN P EN A PN P PN P RN PN EN RN RN PO RN R P PN P

al

16| 10| 8

91

98

Porsentase

66
67

, | 99,
26

4]
o

(6}
(6]

48,15

51,85

Sumber ; Data Hasil Observasi Motivas Murid Sebelum Tindakan, 2010
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Berdasarkan tabel IV. 7, diketahui bahwa motivasiajar murid
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam secarakidiasnasih tergolong
rendah dengan skor 91 diporsentasekan hanya 48,dal&& kategori 0-48
%, oleh karena itu peneliti melakukan langkah-laigkembelajaran untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan murid dalam proses\bgéajaran melalui

model pembelajarafeam Assisted Individually (TAI).

1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus pertama, langkaikdh yang
dilakukan adalah mempersiapkan silabus pembelajésaperti pada
lampiran ). Selanjutnya, peneliti menyusun RencaRalaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada siladypesriispada lampiran
tiga) Dan menetapkan materi pembelajaran yaituatentkebiasaan
masyarakat jahiliyah.

Kemudian guru menyiapkan sarana prasarana pemtiaelagaperti
sumber bahan ajar, media pembelajaran. Untuk menigbedata tentang
motivasi murid selama proses pembelajaran, penatignyediakan

lembaran observasi murid (seperti pada lampiraandl@mpiran 5).

b. Pelaksanaan Tindakan
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Siklus | untuk pertemuan pertama pada tanggal 0Gstug 2010.
jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembeda yang telah
ditetapkan di Kelas IV SDN 046 Sawah Kecamatan Kamjfiara, dimana
dalam satu minggu terdapat dua kali pertemuan, yartri dari 2 jam
pembelajaran (2 x 35 menit).

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pokok bahasan dalam penelitian ini yang menjadndsta
kompetensi adalah menceritakan kisah Nabi, sedangikag menjadi
kompetensi dasar adalah menceritakan kisah keftahiNabi
Muhammad SAW, yang menjadi indikator adalah meredeain
kebiasaan masyarakat jahiliyah.

a) Kegiatan awal : (10 Menit).
1).Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam kemudian membaca surat Al-Fatihan dan do’a.
2).Guru membina suasana atau iklim pembelajaran yang
responses.
3).Guru meminta murid untuk menceritakan inti sari daateri
yang telah disampaikan.
b) Kegiatan Inti : (50 Menit).

1).Guru menerangkan cara kerja model pembelajaraam
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid.

2).Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok keeihg

terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok
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3).Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdua
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukan
pengecekan

4).Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW, kebiasaan makgar
jahiliyah.

5).Guru meminta murid untuk membaca buku paket denuseri
kebiasaan masyarakat jahiliyah.

6).Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soaaper
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyabawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag tgah
tersedia.

7).Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keempdt soa
dengan benar. Selanjutnya guru meminta murid bgksean
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri da€l soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjdka
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai

8).Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorhghini
dilakukan secara bergantian.

9).Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor yang paling tinggi.

c) Kegiatan ahir : (10 Menit).
Guru memberikan kesempatan kepada murid untukriyerta
Observasi
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Untuk memperoleh data tentang motivasi murid daru gialam
proses pembelajaran dengan menggunakan lembararvasis
1) Observasi Aktivitas guru
Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadaptaktyuru dalam
pembelajaran dengan penerapan model pembelajarapekaiif Tipe
Team Assisted Individually (TAI) dapat dilihat pada tabel IV.8 berikut

ini ;

TABEL IV.8

[ No |

Indikator Yang Diamati | Frekuensi
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Ya Tidak

1 | Guru menerangkan cara kerja model pembelajafaam N
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid.
2 | Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kgeihg|
terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok
3 | Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdira|
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukag@eekan
4 | Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW, kebiasaan makgaf
jahiliyah.
5 | Guru meminta murid untuk membaca buku paket dengseri|
kebiasaan masyarakat jahiliyah.
6 | Guru meminta murid untuk mengerjakan empat sodbaper|
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyabawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag teah
tersedia.

7 | Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keempatesogan|
benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri d&€l soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjadks
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai

8 | Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorhghini \
dilakukan secara bergantian.
9 |Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor yang paling tinggi.

OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS |

| | jumlah | 9 |

Sumber : Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.8 diketahui bahwa hasil pengamataseoker terhadap
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran Katpelipe Team
Assisted Individually (TAI) pada siklus | telah dilaksanakan dengan 9
indikator.

2) Observasi Motivasi Murid

Berdasarkan hasil pengamatan tentang motivasi npardid siklus |

secara keseluruhan diporsentasekan jawaban "ya/ah@d8,09%. Secara

jelas tingkat motivasi murid dapat dilihat padaetaierikut :
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TABEL IV.9
HASIL OBSERVASI TERHADAP MOTIVASI MURID SIKLUS |
. Indikator Frekuensi
No | Nama Murid 1] 2] 3] 4] 5] 6| Ya| Tidak | Total
1 | Ahmad Abdillah x | x| x| V| x| x 1 5 6
2 | Ahmad Azlan VI x| V| x| V| x 3 3 6
3 | Ahmad Meldi x | x [ NV V] x| x 2 4 6
4 | Alfa Rizki. P NI x [ NN AN A 5 1 6
5 | Andrea Nura NI NN AN A 6 0 6
6 | Beni Salfitrah x | V] N x| x| x 2 4 6
7 | El Nidar N ox [ NN x| x 3 3 6
8 | El zuliana. A V| x| x| V] x| A 3 3 6
9 | Eriyon Maulana NI NN x| x| A 4 2 6
10 | Hendra Hidayat VI A x| N x| N] 4 2 6
11 | Khafifa Mutia. S x | x| x| x| N |« 2 4 6
12 | Khairun Nisa NNV x| V] x| x 3 3 6
13 | Marwan. S x | x | NV V] x| x 2 4 6
14 | Muhammad Hafif x | V| x| V| x| x 2 4 6
15 | Meli Efnita Vx| V] V] x| x 3 3 6
16 | M. Izwan x | x| x| V| x| x 1 5 6
17 | Nazhifatullslamiyah| ¥ | v | vV [ Y [ VY | ¥ | 6 0 6
18 | Nespi Miyasti VI x [ V] V] x| x 3 3 6
19 | Nur Elza NI AN NN x| A 5 1 6
20 | Nur Erlinda VI x| V| V] x| x 3 3 6
21 | Putri Ariani x [ NN x| x|V 3 3 6
22 | Sri Murti Hartati V| x [ N V] x| x 3 3 6
23 | Wahyu Mufti. A x | x [ x| NN N] 3 3 6
24 | Welly Ayu. S V] x [ V] x| N]AV] 4 2 6
25 | Wira Hizransyah X X \ \ N \ 4 2 6
26 | Wiwit Baiti VIV x| x| x| 3 3 6
27 | zita Amelia Vx| V| V] x| x 3 3 6
Ya 17 | 10| 18| 20| 8| 13 86 76
62, | 37, | 66, | 74, | 29, | 48, | 53,0
Porsentase 9% | 04l 67! 07! 63| 15 9 46,91 162
Tidak 10| 17] 9| 7| 19| 14
37,1 62, |33, | 25, | 70, | 51,
Porsentase 04 | 96 | 33| 92| 37| 85
JumlahYa + Tidak 27 | 27| 27| 27| 27 27
Porsentase 100| 100 100 100 100 1Q

Sumber : Data hasil observasi 2010.

Keterangan indikator motivasi murid :

a) Murid duduk pada masing-masing kelompok yang tdlg¢tapkan.
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b) Murid mendengarkan penjelasan guru yang berkaagah meteri
pelajaran.

c) Murid membaca buku panduan yang sesuai denganimpelaaran.

d) Murid mengerjakan empat buah soal yang diberikao.gu

e) Murid mengecek dan menendatangani jawaban temaamnteya.

f) Murid memeriksa dan menghitung skor nilai jawalemadn lain.

g) Murid menerima penghargaan yang diberikan guru.

Berdasarkan tabel V.9, maka diketahui porsentasigvasi murid
secara klasikal atau secara keseluruhan adalal® 38,0yaitu dalam
kategori "sedang”. Pada aspek | yaitu murid dudallgpmasing-masing
kelompok yang telah ditetapkan, murid yang motivdmlajarnya
meningkat hanya mencapai 62,96 % dalam kategori54%. Pada aspek
2 yaitu murid mendengarkan penjelasan guru yandaiian dengan
materi pelajaran, murid yang motivasinya meningkanya 37,04 %
dalam kategori 0-48 %. Pada aspek 3 yaitu Muridnbsea buku
panduan yang sesuai dengan materi pelajaran, ngang motivasinya
meningkat hanya 66,67 %dalam kategori 49-75 %. Regpek 4 yaitu
Murid mengerjakan empat buah soal yang diberikaru,gmurid yang
motivasinya meningkat hanya 74,07 % dalam kateg6+100 %. Pada
aspek 5 Murid mengecek dan menendatangani jawapaanttemannya,
motivasi murid yang meningkat hanya 29,63 % dalatedori 0-48 %.

Pada aspek 6 yaitu Murid memeriksa dan menghitlkog rsilai jawaban
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teman lain, murid yang motivasinya meningkat had$al5 % dalam
kategori 0-48 %.

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi siklusapad diketahui
bahwa jumlah prekuensi jawaban ya adalah 86, jigargentasekan 53,09
% berada dalam kategori sedang yaitu 49-75 % utgbk jelasnya
perbandingan porsentase hasil observasi terhadéipasiobelajar murid
pada sebelum tindakan ke siklus | dapat dilihaagadel IV.10 :

TABEL IV.10

PERBANDINGAN PORSENTASE HASIL OBSERVASI MOTIVASI
MURID SEBELUM TINDAKAN DAN SETELAH TINDAKAN

SIKLUS |
No Motivasi Belajar Porsentase
Data awal 48,15 %
Data siklus | 53,09 %

d. Refleksi (reflektion)

Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yakgmdikakan, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar pada siklmnasih dalam kategori
sedang dengan porsentase 53,09 % melihat motietgab murid pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka berdasahasil pembahasan
peneliti dan pengamat terhadap perbaikan pembatajzada siklus | terdapat
beberapa kelemahan pemebelajaran diantaranya :

1. Kurangnya penjelasan guru terhadap model pembatajapoperatif Tipe
Team Assisted Individualy (TAI), sehingga sebagian murid terlihat sulit

untuk memahaminya.
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2. Kurangnya pengawasan guru ketika Murid mengerjakapat buah soal
pertama dan sepuluh soal yang kedua yang sesugamgrembelajaran,
sehingga murid terlihat kurang serius dalam meagarjnya.

3. Kurang pengaturan waktu dalam proses pembelajagadifikan Agama
Islam dengan model pembelajaran Kooperatif Tipeam Assisted
Individualy (TAI), sehingga ketika Murid mengerjakan empatbsaal
pertama dan sepuluh soal yang kedua yang sesugamgembelajaran
tidak dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil kegiatan pada siklus |, diketakalemahan-
kelemahan yang perlu diatasi dari siklus | adalah :

a. Sebaiknya guru lebih memberikan penjelasan terhadapdel
pembelajaran Kooperatif Tipdeam Assisted Individualy (TAI) yang
digunakan, sehingga murid lebih dapat memahaminya.

b. Sebaiknya lebih meningkatkan lagi pengawasan selapnases
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapadel
pembelajaran Kooperatif TipeTeam Assisted Individualy (TAl)
berlangsung, sehingga ketika murid mengerjakan eysh soal pertama
dan sepuluh soal yang kedua yang sesuai denganefzanhn dapat
berjalan dengan lancar.

c. Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lakhdan sistematis,
sehingga ketika murid mengerjakan empat buah sséhpa dan sepuluh
soal yang kedua yang sesuai dengan pembelajarantddpksana dengan

baik.
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Berdasarkan porsentase motivasi belajar murid édas | pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam belum meRkkaju hasil yang
optimal, oleh karena itu peneliti melanjutkan kkluss 1l. Tindakan pada

siklus Il dimaksudkan untuk memperbaiki Tindakada&iklus I.

2. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus kedua, langkgkdanyang
dilakukan adalah mempersiapkan silabus pembelajésaperti pada
lampiran 1). Selanjutnya, peneliti menyusun Renc@®aksanaan
Pembeklajaran (RPP) yang berdasarkan pada siladeer(i pada
lampiran 6) Dan menetapkan materi pembelajaram yeatktu kelahiran
Nabi Muhammad SAW.

Untuk memperoleh data motivasi murid selama proses
pembelajaran, guru menyediakan lembaran observasid n{seperti
pada lampiran 7 dan lampiran 8).

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 1l untuk pertemuan kedua pada tanggal 16 sAgu 2010.
jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembeda yang telah
ditetapkan di Kelas IV SDN 046 Sawah Kecamatan Kamtjtara, dimana
dal;am satu minggu terdapat dua kali pertemuang yardiri dari 2 jam
pembelajaran (2 x 35 menit) dalam satu kali perseamu

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Pokok bahasan dalam penelitian ini yang menjadndsta
kompetensi adalah menceritakan kisah Nabi, sedangikag menjadi
kompetensi dasar adalah menceritakan kisah keftahiNabi
Muhammad SAW, yang menjadi indikator adalah metedeain

kelahiran Nabi Muhammad SAW.

a) Kegiatan awal : (10 Menit).

1). Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam kemudian membaca surat Al-Fatihan dan do’a.

2). Guru membina suasana atau iklim pembelajaran yang
responses.

3). Guru meminta murid untuk menceritakan inti sari daateri
yang telah dibahas pada pertemuan yang lalu

4). Guru menjelaskan materi tentang waktu kelahirani Nab
Muhammad SAW..

b) Kegiatan Inti : (45 Menit).

1).Guru menerangkan cara kerja model pembelajaraam
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid.

2).Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok keeihg
terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok

3).Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdua
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukan

pengecekan
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4).Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW,pada indicatataeg
tahun gajah.

5). Guru meminta murid untuk membaca buku paket dekgszain
kelahiran Nabi Muhammad SAW.

6). Guru meminta murid untuk mengerjakan empat sodaaper
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyabawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag tedah
tersedia.

7). Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keemplad esogan
benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri d&€l soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjdks
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai

8). Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorhghini
dilakukan secara bergantian.

9). Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor yang paling tinggi.

c) Kegiatan ahir : (10 Menit).
1).Guru memberikan kesempatan kepada murid untukriyexta

Observasi
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Untuk memperoleh data tentang motivasi murid dativisks

guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakabatan

observasi.

1) Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadapitadkti

guru dalam pembelajaran dengan penerapan modelegbgaran

Kooperatif Tipe Team Assisted Individually (TAI) dapat dilihat

pada tabel 1V.11 berikut ini :

TABEL V.11
. . . Frekuensi

No Indikator Yang Diamati Ya | Tidak
1 | Guru menerangkan cara kerja model pembelajafaam N

Assisted Individualy (TAl) dengan bahasa yang mudah

dipahami oleh murid.
2 | Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kgeihg|

terdiri dari lima sampai enam orang setiap kelompok
3 | Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdira|

atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukawg@eekan
4 | Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng

kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW,pada indicatotaeg

tahun gajah.
5 | Guru meminta murid untuk membaca buku paket dekigah|

kelahiran Nabi Muhammad SAW.
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Guru meminta murid untuk mengerjakan empat sodhper
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyabawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag telah
tersedia.

Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keempladlesaogan

benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan

mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri d&€i soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjaks
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai

Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorhgajni
dilakukan secara bergantian.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapatkan skor yang paling tinggi.

\/

\/

OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS I

Sumber : Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.11 diketahui bahwa hasil pengamatbhseover

terhadap aktivitas guru dalam pelaksanaan

pembathaja

Kooperatif Tipe Team Assisted Individually (TAI) pada siklus I

telah dilaksanakan dengan 9 indikator.

2) Observasi Motivasi murid siklus 1l

Berdasarkan hasil observasi terhadap motivasi dretaprid

pada siklus Il diporsentasekan hanya 72,22 %, masilam

kategori sedang. Secara jelas tingkat Motivasijaelaurid dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL IV.12
. Indikator Frekuensi
No | NamaMurid 1] 2] 3] 4] 5] 6| vYa| Tidak | Total
1 | Ahmad Abdillah x | N N AN x| x 3 3 6
2 | Ahmad Azlan x | NI NN x| A 4 2 6
3 | Ahmad Meldi NN x | NN x 4 2 6
4 | Alfa Rizki. P NI NN NN 6 0 6
5 | Andrea Nura NI AN NN AN 6 0 6
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6 | Beni Salfitrah x | x [ N AN A ] x 3 3 6
7 | El Nidar NI NN V] x| x 4 2 6
8 | El Zuliana. A VIV x| V| x|V 4 2 6
9 | Eriyon Maulana VI NN x| x| V] 4 2 6
10 | Hendra Hidayat x | x [N N[N N] 4 2 6
11 | Khafifa Mutia. S N x| x| N A A 4 2 6
12 | Khairun Nisa VIV x [ V] x| A 4 2 6
13 | Marwan. S NI AN x| N V| x 4 2 6
14 | Muhammad Hafif NI NNV x| x 4 2 6
15 | Meli Efnita NI NN N x| 5 1 6
16 | M. Izwan VI x| V| x| V| x 3 3 6
17 | Nazhifatul Islamiyah| v | v | ¥ [ ¥ | ¥ | 6 0 6
18 | Nespi Miyasti NI NN N x| A 5 1 6
19 | Nur Elza NI NNV 6 0 6
20 | Nur Erlinda VI x [ NV x|V 4 2 6
21 | Putri Ariani x | N AN A A A 5 1 6
22 | Sri Murti Hartati VI x [ NN x| A 4 2 6
23 | wahyu Mufti. A x | x| N AN A A 4 2 6
24 | Welly Ayu. S VI NN N x| x| 4 2 6
25 | Wira Hizransyah NV x [N AN A A 5 1 6
26 | Wiwit Baiti VIV x| V] x|V 4 2 6
27 | Zita Amelia NN NN x| x 4 2 6

Ya 21| 19| 21| 25| 13 18 117 45 162

77,1 70, | 77,1 92, | 48, | 66, | 72,2
Porsentase (%) 78 | 37| 78 | 59 | 15 | 67 5 27,28 | 100%
Tidak 6 | 8] 6| 2| 14] 9
22,129, | 22, 7,4 51, 33,

Porsentase (%) 22163221 1 | 85 33

JumlahYa + Tidak 27 | 27| 27| 27| 27 27

Porsentase 100| 100| 100 100 10p 1do

HASIL OBSERVASI TERHADAP MOTIVASI MURID SIKLUS |l

Sumber : Data hasil observasi 2010.

Keterangan indikator motivasi murid :

1. Murid duduk pada masing-masing kelompok yang tdig#tapkan.

2. Murid mendengarkan penjelasan guru yang berkagagah meteri
pelajaran.

3. Murid membaca buku panduan yang sesuai denganimpealajaran.

4. Murid mengerjakan empat buah soal yang diberikan.gu

5. Murid mengecek dan menendatangani jawaban temaanteya.
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6. Murid memeriksa dan menghitung skor nilai jawaleman lain.
Berdasarkan tabel 1V.12, maka diketahui porsentasivasi murid
secara klasikal atau secara keseluruhan berklasifilsedang”, karena
berada pada kategori 49-75 % . Pada aspek | yaitid duduk pada
masing-masing kelompok yang telah ditetapkan, myadg motivasi
belajarnya meningkat diporsentasekan hanya 72, t&léem kategori 76-
100 %. Pada aspek 2 yaitu murid mendengarkan psajelguru yang
berkaitan dengan materi pelajaran, murid yang rasinya meningkat
hanya 70,37 % dalam kategori 49-75 %. Pada aspgkit8 Murid
membaca buku panduan yang sesuai dengan matgerpelamurid yang
motivasinya meningkat diporsentasekan hanya 72,78afam kategori
76-100 %. Pada aspek 4 yaitu Murid mengerjakan -smal yang
diberikan guru, murid yang motivasinya meningkatya92-59 % dalam
kategori 76-100 %. Pada aspek 5 Murid mengecekngamandatangani
jawaban teman-temannya, motivasi murid yang mewringinya 48,15 %
dalam kategori 0-48 %. Pada aspek 6 yaitu Murid erédesa dan
menghitung skor nilai jawaban teman lain, murid g/amotivasinya
meningkat diporsentasekan hanya 66,67 % dalangdai€9-75 %.
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi sikludajpat diketahui
bahwa jumlah prekuensi jawaban Ya adalah 117, dilkersentasekan
72,22 % berada dalam kategori sedang yaitu 49-TihtUk lebih jelasnya
perbandingan porsentase hasil observasi terhadéipasiobelajar murid

pada siklus | ke siklus Il dapat dilihat pada tabel3 :
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PERBANDINGAN PORSENTASE HASIL OBSERVASI MOTIVASI
MURID PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM SIKLUS | dan SIKLUS 1l

No Motivasi Belajar Porsentase
Data awal 53,09 %
Data siklus | 72,22 %
d. Refleksi

Jika diperhatikan hasil pengamatan motivasi belejarid pada

Siklus ke dua. Motivasi

belajar murid mengalami ipgkatan

dibanding dengan siklus pertama. Artinya tindakangydiberikan guru

pada siklus kedua berdampak lebih baik dari tindakl&lus pertama.

Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk bisa mehkeramasalah,

murid membutuhkan waktu secara perlahan-lahan, padinya murid

perlu dibimbing secara intensif, namun secara lgsw@rangsur murid

diberi kesempatan untuk bisa memecahkan permasalahpa bantuan

guru.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masilumbe

menunjukkan hasil yang optimal khususnya untuk ngkatkan motivasi

belajar murid. Ini dapat dilihat dari hasil obseaivpada siklus Il yang

menunjukkan tingkat motivasi belajar murid paddusiKkl telah mencapai

persentase 72,22 %, yaitu dalam kategori sedde, larena itu guru

Pendidikan Agama Islam berupaya agar lebih mengatkan hasil

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Peadidigama Islam



66

maka perlu ditingkatkan lagi motivasi murid Kls I8DN 046 Sawah

Kecamatan Kampar Utara.

3. Siklus Il
a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus ketiga, langhkedkd#dn yang
dilakukan adalah mempersiapkan silabus pembelajésaperti pada
lampiran 1). Selanjutnya, peneliti menyusun Renc@®aksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada silalmer(s pada
lampiran 9) Dan menetapkan materi pembelajaram yeatktu kelahiran
Nabi Muhammad SAW kisah tentang tahun gajah.

Untuk memperoleh data motivasi murid selama proses
pembelajaran, guru menyediakan lembaran observasid n{seperti
pada lampiran 10 dan lampiran 11).

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il untuk pertemuan ketiga pada tanggal 1@ugtus 2010.
Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pemdelnj yang telah
ditetapkan di Kelas IV SDN 046 Sawah Kecamatan Kamtjtara, dimana
dalam satu minggu terdapat dua kali pertemuan, yardjri dari 2 jam
pembelajaran (2 x 35 menit) dalam satu kali persemu
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pokok bahasan dalam penelitian ini yang menjadndsta

kompetensi adalah menceritakan kisah Nabi, sedangikag menjadi
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kompetensi dasar adalah menceritakan kisah keftahiNabi
Muhammad SAW, yang menjadi indikator adalah metaleain tentang
tahun gajah.

a) Kegiatan awal : (10 Menit).
1).Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan
salam kemudian membaca surat Al-Fatihah dan dcéa d
mengatur ruangan dengan baik.
2).Guru membina suasana atau iklim pembelajaran yang
responses.
3).Guru meminta murid untuk menceritakan inti sarii daateri

yang telah dibahas pada pertemuan yang lalu

b) Kegiatan Inti : (45 Menit).
1). Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baiki

memberikan kesempatan kepada murid untuk bertamtarng
materi pada pertemuan yang lalu.

2). Guru menerangkan cara kerja model pembelajaraam
Assisted Individualy (TAl) dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid.

3). Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kgaihg

4). Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdua
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukaig@eekan

5). Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW, terutama pada

indicator waktu kelahiran Nabi Muhammad SAW.
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6). Guru meminta murid untuk membaca buku paket denuseri
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW.

7). Guru meminta murid untuk mengerjakan empat sodaper
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyabawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag tedah
tersedia.

8). Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keemplatiesogan
benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangkutan
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri d&€l soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjdks
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai.

9). Bila murid tersebut tidak bisa mengerjakan delapaah soal
dengan benar, maka teman satu kelompoknya akan am&mb
menyelesaikannya. Dan apabila masih terkendalaangaku
akan membantu menyelesaikan permasalahan yangagihad
murid tersebut.

10).Guru tetap menjaga keamanan kelas selama murid
mengerjakan empat buah soal pertama dan sepulUkeshe.

11).Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorimg,
ini dilakukan secara bergantian.

12).Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapatkan skor yang paling tinggi.

c) Kegiatan ahir : (10 Menit).
1). Guru memberikan kesempatan kepada murid untukriyerta
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Untuk memperoleh data tentang motivasi murid dativisks

guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakabatan

observasi.

1) Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadapitadkti

guru dalam pembelajaran dengan penerapan modelegtgaran

Kooperatif Tipe Team Assisted Individually (TAI) dapat dilihat

pada tabel 1V.14 berikut ini :

TABEL V.14
OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS IlI

. . . Frekuensi
No Indikator Yang Diamati Ya | Tidak
1 | Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baiki|
memberikan kesempatan kepada murid untuk bertamtang
materi pada pertemuan yang lalu.
2 | Guru menerangkan cara kerja model pembelajafaam \
Assisted Individualy (TAI) dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid.
3 | Guru membagi murid menjadi kelompok-kelompok kgaihg \
4 | Guru meminta murid membentuk kelompok yang terdira|
atau tiga orang dalam tim mereka untuk melakukag@eekan
5 | Guru menjelaskan pembelajaran yang berhubunganadeng
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW, terutama pada
indicator waktu kelahiran Nabi Muhammad SAW.
6 | Guru meminta murid untuk membaca buku paket denugteri|
kisah kelahiran Nabi Muhammad SAW.
7 | Guru meminta murid untuk mengerjakan empat soahper|
dalam latihan kemampuan sendiri dan selanjutnyakawnya
dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawabag teah
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10
11

12

tersedia.

Setelah murid sudah dapat menyelesaikan keempladesogan
benar. Selanjutnya guru meminta murid bersangk
mengerjakan tes formatif A, yaitu kuis terdiri d&fl soal yang
mirip dengan latihan tersebut, pada saat mengerjaks
formatif murid bekerja sendiri sampai selesai.

Bila murid tersebut tidak bisa mengerjakan delapaah soa
dengan benar, maka teman satu kelompoknya akan amu]
menyelesaikannya. Dan apabila masih terkendalaangaku
akan membantu menyelesaikan permasalahan yangagih
murid tersebut.

Guru tetap menjaga keamanan kelas selama muriderjakgn
empat buah soal pertama dan sepuluh soal kedua.

Guru meminta tim pengecek untuk menghitung skorhgjni
dilakukan secara bergantian.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
mendapatkan skor yang paling tinggi.

\/

utan

b

ad

yang

Jumlah

11

Sumber : Data Hasil Observasi, 2010

2) Observasi Motivasi murid Siklus IlI

Berdasarkan hasil pengamatan tentang motivasi mpaidia

siklus lll diperoleh skor 773 (dalam rentang tingdbecara jelas

tingkat motivasi murid dapat dilihat pada tabelikr:
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Z
o

Nama Murid

Indikator

Frekuensi

w

o}

Tidak

Total

Ahmad Abdillah

6

Ahmad Azlan

Ahmad Meldi

Alfa Rizki. P

Andrea Nura

Beni Salfitrah

El Nidar

El Zuliana. A

Eriyon Maulana

E‘Looo\lcnm.hool\np

Hendra Hidayat

[ —
[

Khafifa Mutia. S

=
N

Khairun Nisa

=
w

Marwan. S

H
o

Muhammad Hafif

[
a1

Meli Efnita

=
(o))

M. Izwan

[ —
\l

Nazhifatul Islamiyah

=
oo

Nespi Miyasti

=
O

Nur Elza

N
o

Nur Erlinda

N
=

Putri Ariani

N
N

Sri Murti Hartati

N
w

Wahyu Mufti. A

N
~

Welly Ayu. S

N
a1

Wira Hizransyah

N
(o))

Wiwit Baiti

N
-~

Zita Amelia

2lefeiel v il ivigigl2l2 il 2 22 2 2 /222
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||| |O|O OO v|ov|o|o|o
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N
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o

W

13¢

3 24

161
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Porsentase (%)

(o)
(o]

~
SN

©
L
=
o
o

~
SN

(o]
a1

85,

| 14,81

100%
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80 ] 07] 89| .00 07 18
Tidak 3 7 3 0 7 4
11, | 25, | 11, | 00, | 25, | 14
O b b b b ) )
Porsentase (%) | 77" | 92 | 11 | 00 | 92 | 81
JumlahYa + Tidak 27 27 27 27 27 27
Porsentase 100| 100| 100 100 100 100

HASIL OBSERVASI TERHADAP MOTIVASI MURID SIKLUS Il
Sumber : Data hasil observasi 2010.

Keterangan indikator motivasi murid :

1. Murid duduk pada masing-masing kelompok yang tdit#tapkan.

2. Murid mendengarkan penjelasan guru yang berkagagah meteri

pelajaran.

3. Murid membaca buku panduan yang sesuai denganimpealajaran.

4. Murid mengerjakan empat buah soal yang diberikan.gu
5. Murid mengecek dan menendatangani jawaban temaanteya.
6. Murid memeriksa dan menghitung skor nilai jawaleman lain.

7. Murid menerima penghargaan yang diberikan guru.

Berdasarkan tabel 1V.15, maka diketahui porsentasévasi

murid secara klasikal atau secara keseluruhan deédegori tinggi

yaitu 85-18 %. Pada aspek | yaitu murid duduk padaing-masing

kelompok yang telah ditetapkan, murid yang motivbslajarnya

meningkat diporsentasekan sudah mencapai 88,891&mn dategori

76-100 %. Pada aspek 2 yaitu murid mendengarkajelpsan guru

yang berkaitan dengan materi pelajaran, murid yargivasinya
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meningkat hanya 74,07 % dalam kategori 49-75 %laRsspek 3
yaitu Murid membaca buku panduan yang sesuai demgateri
pelajaran, murid yang motivasinya meningkat dipotagekan sudah
mencapai 88,89 % dalam kategori 76-100 %. Padakadpgaitu
Murid mengerjakan soal-soal yang diberikan guru,ridhuyang
motivasinya meningkat yaitu sudah mencapai 100 &and kategori
76-100 %. Pada aspek 5 Murid mengecek dan menanzaiia
jawaban teman-temannya, motivasi murid yang memindkanya
74,07 % dalam kategori 49-75 %. Pada aspek 6 yituid
memeriksa dan menghitung skor nilai jawaban teraem imurid yang
motivasinya meningkat diporsentasekan sudah men@ml8 %
dalam kategori 76-100 %.

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi siklus dihpat
diketahui bahwa jumlah frekuensi jawaban Ya adal@8, jika
diporsentasekan 85,18 % untuk itu bahwa hasil ghsemotivasi
murid Kls IV SDN 046 Sawah pada mata pelajaran Rdmah
Agama Islam melalului model pembelajaran Team giesdi
Individually (TAI) pada siklus 1l sudah menunjukkahasil yang
optimal, oleh karena itu peneliti tidak lagi melathpn ke siklus
selanjutnya.

Untuk lebih jelasnya keberhasilan motivasi belajarid pada

siklus 1l dapat dilihat pada perbandingan porsssthasil observasi



e.

74

terhadap motivasi belajar murid dapat dilihat ptedeel 1V.16 berikut

TABEL IV.16
PERBANDINGAN HASIL OBSERVASI MOTIVASI MURID PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA |ISLAM
SIKLUS II DAN SIKLUS Il

No Motivasi Belajar Porsentase
1 Data siklus Il 72,22 %
2 Data siklus Il 85,18 %

Sumber : Data hasil observasi 2010

Refleksi

Jika diperhatikan hasil observasi motivasi belajaurid pada
Siklus ke tiga. Motivasi belajar murid lebih menkag dibanding
dengan siklus kedua. Artinya tindakan yang diberigaru pada siklus
ketiga berdampak lebih baik lagi dari tindakan wskkedua. Hal ini
memberikan gambaran bahwa untuk bisa memecahkaaahasurid
membutuhkan waktu secara perlahan-lahan, pada yavatarid perlu
dibimbing secara intensif, namun secara berangsysta murid diberi

kesempatan untuk bisa memecahkan permasalahant@anioen guru.
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C. Pembahasan

1. Motivasi Belajar Murid

Dari hasil observasi pada siklus pertama menunjukkahwa
tingkat observasi Motivasi murid pada siklus | dgemtasekan hanya 53,09
% dengan kategori 49-75 %. Sedangkan hasil obseMas/asi murid pada
siklus 1l terjadi peningkatan dengan porsentas22/% dengan kategori 49-
75 %. Sedangkan hasil pengamatan observasi madd giklus Il terjadi
peningkatan lagi dengan porsentase 85,18 % dengeyddi 76-100 %.

Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IV.17
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI MOTIVASI MURID
SIKLUS I, SIKLUS I, DAN SIKLUS Il

Indikator yang Diamati

No Siklus 1 > 3 7 5 6

Jumlah

1 Siklus | 17 10 18 20 8 86

(o))

Porsentase 63,9

13
37.07 6367 74l07 29,6‘%’1 53,00
18

2 Siklus 1 21 19 21 25 13 117

Porsentase 77,78 7037 77.78 92|59 4&,15‘?7'6 72,22
23

3 | Siklus Il 24 20 24 27 20 138

85,1

3 85,18

Porsentasé 88,80 74.07 88,391000’0 74.07

Sumber : Data hasil observasi 2010
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D. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti @ilataikan di atas
diketahui bahwa melalui model pembelajarégam Assisted Individualy
(TAI) secara benar maka motivasi murid menjadilgheningkat. Informasi
ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti yang baghu “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama nsl&elalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipeeam Assisted Individualy Pada Murid Kelas

IV SDN 046 Sawah Desa Sungai Jalau Kecamatan Kanujiara”
“Diterima”.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti yang disampaikan
pada bab IV dapat disimpulkan bahwa melalui model pembel gjaran Team Assisted
Individualy (TAI) dapat meningkatkan motivasi belgjar Pendidikan Agama Islam
padamurid Kelas IV SDN 046 Sawah Kecamatan Kampar Utara. Keberhasilan ini
disebabkan dengan menggunakan model pembelgjaran Team Assisted Individualy
(TAI), motivasi murid menjadi lebih meningkat yang berarti murid cenderung
positif dalam mengikuti proses pembelagjaran yang diberikan oleh guru. Dari hasil
observas pada siklus | porsentase motivasi belgar murid hanya mencapai 53,09
% yaitu dalam kriteria sedang karena berada pada kategori 49-75 %. Sedangkan
hasil observasi pada siklus Il motivasi belgjar murid mencapai 72,22 %, yaitu
karena berada pada kategori 49-75 %, (masih dalam kategori sedang).

Sedangkan hasil observas pada siklus Ill porsentase motivasi belgar

murid sudah mencapai 85,18% dengan kategori tinggi yaitu 76-100%.

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, berkaitan
dengan penggunaan model pembelgjaran Team Assisted Individualy (TAI), yang

telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

77
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. Sebelum memulai proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan
penerapan model pembelgaran Team Assisted Individualy (TAI),
sebaiknya guru terlebih dahulu menguasainya, sehingga proses
pembel gjaran Pendidikan Agama |slam dapat berjalan dengan baik.

. Sebailknya guru lebih memberikan penjelasan terhadap model
pembelgjaran Team Assisted Individualy (TAI) yang digunakan, sehingga
murid lebih memahaminya.

. Sebaiknya guru lebih meningkatkan lagi pengawasan selama proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam dengan penerapan model
pembelgaran Team Assisted Individualy (TAI) berlangsung, sehingga
ketika murid mengerjakan empat soa pertama dan sepuluh soa kedua
yang sesuai dengan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

. Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lebih baik dan sistematis,
sehingga ketika murid mengerjakan empat soal pertama dan sepuluh soal
kedua yang sesuai dengan pembel ajaran dapat terlaksana dengan baik.

. Kepada guru SDN 046 Sawah Desa Sungai Jalau Kecamatan Kampar
Utara sebaiknya lebih sering menerapkan model pembelgaran Team
Assisted Individualy (TAI), agar pelaksanaan penggunaan model
pembelgaran Team Assisted Individualy (TAI) tersebut dapat berjalan

dengan baik.
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